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ABSTRAK 
Ampas teh hijau merupakan salah limbah yang berasal dari rumah tangga maupun industri pengolah teh 
yang ketersediaannya cukup melimpah seiring tingginya konsumsi teh masyarakat Indonesia. Ampas teh hijau 
dilaporkan mengandung senyawa polifenol dengan kandungan antioksidan yang tinggi namun memiliki 
senyawa antinutrisi yaitu tanin yang dapat menghambat proses kecernaan nutrien. Tanin dapat diminimalisir 
dan dihilangkan kandungannya pada ampas teh melalui proses fermentasi sehingga kecernaan dapat 
ditingkatkan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ampas teh hijau fermentasi 
(ATHF) terhadap performa (pertambahan bobot badan, konversi pakan, persentase karkas) dan income over 
feed cost itik Cihateup. Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap. 
Sebanyak 60 ekor itik Cihateup berumur sehari dikelompokkan secara acak pada 4 kelompok perlakuan pakan 
yang disuplementasi dengan ATHF yaitu K0 (0% ATHF), K1 (1% ATHF), K2 (2% ATHF), dan K3 (3% 
ATHF). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan apabila berbeda nyata diuji lanjut dengan metode 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Penambahan ATHF pada pakan itik Cihateup menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada parameter pertumbuhan bobot badan dan konversi pakan serta berbeda sangat nyata 
pada IOFC. Penambahan ampas teh hijau fermentasi pada level 1% memberikan dampak positif terhadap 
perbaikan pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan IOFC. 
Kata kunci: ampas teh, income over feed cost, imbuhan pakan,. teh fermentasi 
ABSTRACT 
Green tea waste is one of the waste originating from households and the tea processing industry, whose 
availability is quite abundant in line with the high consumption of Indonesian tea. Green tea pulp is reported to 
contain polyphenol compounds with high antioxidant content but has an anti-nutrient compound namely tannins 
which can inhibit the process of nutrient digestion. Tannins can be minimized and their presence eliminated in 
tea waste through the fermentation process so that digestibility can be improved. The study aims to determine 
the effect of the addition of fermented green tea waste (ATHF) to growth performance (body weight gain, feed 
conversion, carcass percentage) and income over feed cost of Cihateup ducks. The research was conducted 
experimentally using a completely randomized design. Sixty-day-old Cihateup ducks were randomly grouped 
into 4 treatment groups supplemented with ATHF, namely K0 (0% ATHF), K1 (1% ATHF), K2 (2% ATHF), 
and K3 (3% ATHF). The data were analyzed using ANOVA and if they were significantly different, it was 
further tested using the Duncan's Multiple Range Test (DMRT) method. . The addition of ATHF in Cihateup 
duck feed showed significant differences in body weight gain parameters and feed conversion and was very 
significantly different in IOFC. The addition of fermented green tea waste at the level of 1% had a positive 
impact on improving body weight gain, feed conversion, and IOFC. 
Keywords: feed additive, fermented tea, tea waste, income over feed cost
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Jawa Barat merupakan salah satu produsen 
teh terbesar di Indonesia dengan jumlah 
produksipada Tahun 2019 mencapai 92.962,02 ribu 
ton. Tasikmalaya merupakan salah satu produsen 
teh terbesar di Jawa Barat dengan luasan lahan 
mencapai 10.051,74 hektar (BPS Jawa Barat, 2018). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa Tasikmalaya 
memiliki kontribusi yang besar dalam menyediakan 
teh di Jawa Barat sekaligus nasional. Jenis teh yang 
paling banyak dibudidayakan di Tasikmalaya yaitu 
teh hijau. Pabrik pengolah teh hijau di Tasikmalaya 
menghasilkan ampas teh yang berpotensi limbah 
karena belum dimanfaatkan dengan baik. Ampas 
teh hijau dilaporkan mengandung senyawa 
antioksidan kuat (57.5 μg/mL) dan total fenol yang 
tinggi (13.18 mg GAE/g) (Martono, 2010) sehingga 
dapat meningkatkan kesehatan tubuh (Samynathan 
et al., 2016). 
Ampas teh masih mengandung senyawa 
polifenol (epigatokatekin galat, epikatekin galat, 
epigalokatekin dan epikatekin) serta flavonoid 
mycetin, quercetin dan kaempferol sehingga 
mengandung antioksidan kuat (Chusnie dan Lamb 
2005; Tugiyanti et al., 2017). Lorenzo dan 
Monekata (2016) melaporkan bahwa teh hijau 
mengandung antosianidin, flavanon, flavanol, 
flavon, flavonol, dan isoflavon yang memiliki 
dampak positif terhadap kesehatan dan mencegah 
berbagai gangguan fungsi biologis tubuh. Ampas 
teh hijau berpotensi dijadikan sebagai imbuhan 
pakan unggas dengan kandungan bahan kering 
93,59%, bahan organik 88,08%, protein kasar 
19.63% dengan kandungan tannin dan serat kasar 
yang cukup tinggi masing-masing sebesar 7,91% 
dan 17,40% (Angga et al., 2018). Penambahan 
ampas teh hijau yang belum difermentasi belum 
mampu memperbaiki produksi karkas kelinci 
karena masih tingginya kandungan serat kasar 
(Wibowo et al., 2014). Kandungan tannin dan serat 
kasar yang tinggi dapat menghambat kecernaan 
nutrien sehingga perlu diproses terlebih dahulu, 
salah satunya melalui proses fermentasi.  
Fermentasi menggunakan effective 
microorganism (EM4) dilaporkan mampu 
menurunkan kadar tanin pada Azolla microphylla 
(Melita et al., 2018) dan serat kasar kulit pisang 
(Triani, 2017). EM4 merupakan kultur campuran 
berbagai mikroorganisme yaitu bakteri fotosintetik, 
bakteri asam laktat, actinomycetes dan ragi (Has et 
al., 2017) dengan kemampuannya yang efektif 
dalam mendegradasi serat kasar serta memperbaiki 
rasa dan aroma pakan (Putra et al., 2019) sehingga 
kecernaan dan nafsu makan meningkat. Ampas teh 
berpotensi dijadikan sebagai bahan baku pakan itik 
karena masih mengandung nutrien yang lengkap 
dengan kandungan protein yang cukup tinggi yaitu 
sebesar 27,42%. Pemanfaatan ampas teh hijau pada 
level 5% memiliki dampak negatif terhadap 
pertumbuhan dan penampilan ayam broiler karena 
mengandung asam tanin yang tinggi (Tugiyanti et 
al., 2017). Ampas teh hijau fermentasi yang 
ditambahkan pada pakan itik Cihateup pada level 
lebih rendah diharapkan dapat memperbaiki 
pertambahan bobot badan, konversi pakan, 
persentase karkas dan IOFC. 
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 
Itik Cihateup berumur 1 hari, ampas teh hijau 
yang didapatkan dari pabrik pengolah teh di 
Kecamatan Taraju Kabupaten Tasikmalaya, air 
minum, mineral, vitamin, tempat pakan dan tempat 
minum, bahan pakan basal, kandang kelompok 
sebanyak 15 petak dan timbangan digital. 
Proses Pengolahan Ampas Teh Hijau 
Fermentasi 
Ampas teh berbentuk daun dipotong kecil-
kecil kemudian difermentasi dengan formula: 
sebanyak 1000 g ampas teh hijau ditambahkan 
dengan 100 ml air bersih, 5 ml EM 4 dan 5 ml 
molases. Fermentasi ampas teh hijau dilakukan 
secara anaerob (tertutup) selama 1 minggu pada 
suhu 21-25oC. Ampas teh hijau yang sudah 
difermentasi selanjutnya dicampurkan ke dalam 
pakan itik Cihateup dengan formulasi 0%, 1%, 2% 
dan 3%.  
Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan 60 ekor itik 
cihateup jantan umur sehari yang dipelihara selama 
56 hari dan dikelompokkan ke dalam 4 kelompok 
perlakuan pakan yaitu: R1 (100% pakan basal/PB 
tanpa penambahan ATHF), R2 (PB + 1% ATHF), 
R3 (PB + 2% ATHF) dan R4 (PB + 3% ATHF), 
masing-masing diulang sebanyak 5 kali ulangan. 
Perlakuan pemberian ampas teh hijau fermentasi 
dilakukan melalui ransum pakan yang dimulai pada 
hari ke 15 hingga hari ke 56.  
Parameter yang diukur  
Parameter yang diukur terdiri atas performa 
yang meliputi pertambahan bobot badan, konversi 
pakan dan persentase karkas, serta income over feed 
cost (IOFC). Pertambahan bobot badan diukur 
dengan cara menghitung selisih bobot hidup akhir 
pada periode tertentu dengan bobot hidup 
sebelumnya. Konversi pakan diukur dengan cara 




membandingkan jumlah pakan yang dikonsumsi 
pada waktu tertentu dengan pertambahan bobot 
hidup yang dihasilkan pada waktu itu pula. 
Persentase karkas diperoleh dengan cara membagi 
bobot karkas dengan bobot potong (bobot badan 
sebelum itik dipotong) dikalikan 100%. Income 
Over Feed Cost (IOFC) dihitung dengan cara 
menghitung selisih hasil penjualan itik dengan 
jumlah biaya pakan selama pemeliharaan. 
Analisis Data  
Data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan analisis sidik ragam dan apabila 
terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dengan 
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji performa yang terdiri atas 
pertambahan bobot badan, konversi pakan dan 
persentase karkas serta income over feed cost 
(IOFC) itik cihateup disajikan pada Tabel 2. Hasil 
uji statistika pertambahan bobot badan harian itik 
cihateup (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan 
K0 berbeda nyata dengan K1, K2 dan K3. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan 
harian pada perlakuan kontrol berbeda dengan 
kelompok perlakuan pakan yang ditambahkan 
ampas teh hijau fermentasi. Perlakuan K1 dan K2 
yang mengandung 1% dan 2% ATHF terbukti dapat 
memperbaiki pertambahan bobot badan harian itik 
Cihateup dibandingkan K0 (25,05 g dan 26,33 g VS 
23,02 g). Hal ini disebabkan perlakuan K1 dan K2 
mengandung senyawa katekin pada level optimal 
sehingga berpengaruh dalam memperbaiki 
pertambahan bobot badan. Senyawa katekin pada 
teh hijau dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat yang bermanfaat bagi kesehatan 
tubuh dengan cara mengerahkan kapasitas 
antioksidannya terhadap reaksi oksidatif dengan 
mengurangi konsentrasi oksigen lokal, menghindari 
inisiasi reaksi berantai dengan menangkap radikal, 
mencegah generasi radikal dan memecah peroksida 
lipid menjadi radikal (Lorenzo & Munekata, 2016). 
Mekanisme pencegahan radikal bebas tersebut 
menyebabkan kesehatan itik menjadi terjaga dan 
terhindar dari stress oksidatif.  
Terjadinya peningkatan pertambahan bobot 
badan yang ditemukan pada perlakuan K1 dan K2 
diduga berkorelasi positif dengan semakin 
efektifnya penyerapan nutrien pada usus itik. Khan 
(2014) melaporkan bahwa senyawa bioaktif pada 
teh hijau mampu memperbaiki mikroflora usus 
dengan cara menurunkan total bakteri, membunuh 
bakteri patogen dan menurunkan pH pada sekum 
broiler sehingga penyerapan nutrient menjadi 
meningkat. Semakin meningkatnya penyerapan 
nutrient tersebut menyebabkan asupan asam amino 
meningkat sebagai prekursor pembentukan daging 
sehingga proses pembentukan daging lebih baik 
yang tercermin pada meningkatnya pertambahan 
bobot badan perlakuan K1 dan K2. 
Hasil uji statistika konversi pakan 
menunjukkan bahwa perlakuan pakan K1 berbeda 
nyata dengan K0. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
perlakuan pakan yang mengandung 1% ampas teh 
hijau fermentasi mampu memperbaiki konversi 
pakan dibandingkan kontrol (5,19 VS 6,09). Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan K1 terbukti lebih 
efisien dalam mengkonversi pakan menjadi daging 
dibandingkan kontrol. Kondisi ini sejalan dengan 
penelitian lain bahwa penambahan teh hijau pada 
broiler dengan dosis 0,5-1,5% mampu memperbaiki 
FCR broiler (Biswas & Wakita, 2001; Khan, 2014). 
Hal ini terdapat korelasi dengan parameter 
pertumbuhan bobot badan (PBB) bahwa perlakuan 
K1 secara linear menunjukkan pertambahan bobot 
badan harian dan konversi pakan yang paling baik. 
Konversi pakan diperoleh dari nilai konsumsi pakan 
yang dibandingkan dengan pertambahan bobot 
badannya. Semakin kecil nilai konversi pakan 
menunjukkan semakin efisien pakan yang 
dikonversi menjadi daging. Perlakuan K1 diduga 
memiliki kandungan senyawa bioaktif dalam 
jumlah yang optimal yang berdampak secara 
langsung terhadap penggunaan nutrient tersebut 
untuk produksi (daging). Hal ini disebabkan oleh 
senyawa katekin terutama epigalokatekin galat yang 
diduga mampu memperbaiki efisiensi pakan 
(Hrnčár & Bujko, 2017). 
Tabel 2. Hasil uji performa dan income over feed cost (IOFC) itik cihateup 





K0 (0% ATHF) 23,02+3,17ab 6,09+0,14b 63,59+17,27 4190,96+1089,63a 
K1 (1% ATHF) 25,05+1,43b 5,19+0,12a 62,72+7,09 7251,30+1598,46c 
K2 (2% ATHF) 26,33+1,79b 5,76+0,07ab 63,68+8,96 5146,96+685,42b 
K3 (3% ATHF) 21,07+2,64a 5,90+0,10ab 59,62+12,03 3813,66+997,49a 
Keterangan: *Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
  **Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01); PBB = pertumbuhan bobot badan. 




Hasil uji statistika persentase karkas tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) 
pada semua perlakuan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa persentase karkas pada semua perlakuan 
sama dan tidak dipengaruhi oleh penambahan 
ampas teh hijau fermentasi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Hrnčár & Bujko, 2017) 
bahwa penambahan ampas teh fermentasi pada 
ayam broiler tidak mempengaruhi persentase 
karkas namun memperbaiki persentase bagian 
karkas yaitu meningkatkan persentase paha dan 
menurunkan persentase sayap (Biswas & 
Wakita, 2011; Khan, 2014). 
Nilai IOFC menunjukkan selisih total 
pendapatan dengan biaya ransum yang 
digunakan selama pemeliharaan. Hasil uji 
statistika (Tabel 1) menunjukkan bahwa 
perlakuan K1 dan K2 menghasilkan IOFC yang 
berbeda sangat nyata dengan K0. Penambahan 
ampas teh hijau fermentasi pada level 1% dan 
2% menghasilkan IOFC yang lebih baik 
dibandingkan kontrol. IOFC memiliki korelasi 
positif dengan pertambahan bobot badan dan 
konversi pakan karena pertumbuhan yang baik 
dan diikuti dengan konversi pakan yang baik 
serta biaya pakan yang yang minimal akan 
mendapatkan keuntungan yang maksimal pula 
(Suprayogi et al., 2017). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perlakuan K1 memiliki 
pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan 
yang tinggi serta biaya pakan yang rendah 
sehingga menghasilkan keuntungan yang paling 
besar. Semakin efisien ternak dalam mengubah 
zat makanan menjadi daging maka semakin baik 
pula IOFC yang dihasilkan (Mayora et al., 
2018).  
KESIMPULAN 
Penambahan ampas teh hijau fermentasi 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot 
badan, konversi pakan, dan IOFC itik Cihateup. 
Penambahan ampas teh hijau fermentasi pada 
dosis 1% memiliki pengaruh yang lebih baik 
dibandingkan perlakuan lainnya. 
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